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ABSTRAK

Seorang guru yang professional dituntut untuk dapat menampilkan keahliannya
sebagai guru di depan kelas. Komponen yang harus dikuasai adalah menggunakan
bermacam-macam metode pembelajaran yang bervariasi yang dapat menarik minat
belajar siswa dan guru tidak hanya cukup dengan memberikan ceramah di depan kelas.
Setiap metode pembelajaran mempunyai karakteristik tertentu dengan segala kelebihan
dan kelemahan masing-masing.

Teori dan praktek pendidikan modern memperhatikan siswa bukan sebagai
penerima yang pasif dan banyak membutuhkan pengawasan, tetapi harus diarahkan
sebagai anak yang aktif berpikir dan bertindak melakukan penggalian potensi yang ada
pada diri siswa. Salah satu metode pembelajaran yang menarik dan dapat diterapkan
dalam proses pembelajaran adalah metode pembelajaran kooperatif. Dimana metode
ini bertujuan melatih siswa untuk dapat bekerja sama dan mengakui perbedaan siswa
satu dengan yang lain. Lebih spesifik lagi, bahwa metode pembelajaran kooperatif
yang diberikan adalah diskusi. Pada pembelajaran kooperatif tipe diskusi, lebih bersifat
bertukar pengalaman untuk menentukan keputusan tertentu secara bersama-sama.
Berawal dari sinilah, penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang pengaruh
penerapan metode diskusi terhadap prestasi belajar pada mata pelajaran akhlaq siswa
kelas VII Di Madrasah Tsanawiyah Al Fithrah Surabaya.

Ada tiga permasalahan yang ingin dijawab dalam penelitian imi yaitu: (1)
Bagaimana penerapan metode diskusi di Madrasah Tsanawiyah Al Fithrah? (2)
Bagaimana prestasi belajar pada mata pelajaran akhlaq siswa kelas VII di Madrasah
Tsanawiyah Al Fithrah? (3) Bagaimana pengaruh penerapan metode diskusi terhadap
prestasi belajar pada mata pelajaran Akhlaq Siswa Kelas VII Di Madrasah Tsanawiyah
Al Fithrah Surabaya ?

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan instrumen penelitian guna
mempermudah untuk mendapatkan dan mengumpulkan data, yaitu dengan metode,
observasi, metode interview (wawancara), metode angket dengan sampel sebanyak 25
dari 246 siswa dan metode dokumentasi.

Mengenai penerapan metode diskusi dapat diketahui dari prosentase jawaban
responden menggunakan rumus prosentase dengan nilai 83,2 % tergolong baik
sedangkan prestasi belajar pada mata pelajaran akhlaq siswa kelas VII setelah melihat
pada hasil nilai raport (legger) masing-masing siswa yang sebelumnya nilai rata-rata
7,2 menjadi 8 dapat disimpulkan bahwa peningkatan nilai pada mata pelajaran akhlaq
tergolong baik. Beradasarkan hasil analisa statistik yang telah penulis lakukan yaitu
dengan menggunakan rumus product moment menunjukan hasil angka akhir 0,46 nilai
ini jika diinterpretasikan dengan tabel interpratasi berada pada 0,40 - 0,70 sehingga
mempunyai korelasi sedang atau cukup. Kesimpulannya bahwa dengan dengan adanya
penerapan metode diskusi berpengaruh terhadap prestasi belajar pada mata pelajaran
akhlaq siswa kelas VII di Madrasah Tsanawiyah Al Fithrah Surabaya.

Diskusi biasanya memerlukan waktu yang cukup panjang, padahal waktu
pembelajaran di dalam kelas sangat terbatas, sehingga keterbatasan itu tidak mungkin
dapat menghasilkan sesuatu secara tuntas. Sebenarnya hal ini tidak perlu dirisaukan

oleh guru. Sebab, dengan perencanaan dan persiapan yang matang kejadian semacam
itu bisa dihindari.

vi
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan media yang sangat berperan untuk menciptakan
manusia yang berkualitas dan berpotensi dalam arti yang seluas-luasnya, melalui
pendidikan akan terjadi proses pendewasaan diri sehingga di dalam proses
pengambilan keputusan terhadap suatu masalah yang dihadapi selalu disertai
dengan rasa tanggung jawab yang besar. Mengingat peran pendidikan tersebut
maka sudah seyogyanya aspek ini menjadi perhatian lembaga pendidikan dalam
rangka meningkatkan sumber daya masyarakat Indonesia yang berkualitas.
Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi membawa pengaruh
langsung terhadap perubahan dalam dunia pendidikan. Bukan hanya proses
belajar mengajar yang kini mampu dilakukan jarak jauh, dunia pendidikan saat
inipun tak ubahnya seperti materi umum yang begitu bebas, mudah dan cepat
dikonsumsi masyarakat luas.
Namun hal tersebut ternyata tidak mampu mengubah pandangan masyarakat
Indonesia terhadap pendidikan, khususnya bidang studi Akhlaq. Suryani (Siswi
MTs Al Fithrah Kelas VII A) beranggapan bahwa Akhlaq merupakan bidang

studi yang tidak menarik serta membuat pusing.’

' Wawancara, 9 April 2011



[N

Seorang guru yang professional dituntut untuk dapat menampilkan
keahliannya sebagai guru di depan kelas. Komponen yang harus dikuasai adalah
menggunakan bermacam-macam metode pembelajaran yang bervariasi yang
dapat menarik minat belajar siswa dan guru tidak hanya cukup dengan
memberikan ceramah di depan kelas. Hal ini tidak berarti bahwa metode ceramah
tidak baik, melainkan pada suatu saat siswa akan menjadi bosan apabila hanya
guru sendiri yang berbicara, sedangkan mereka duduk, diam dan mendengarkan.
Kebosanan dalam mendengarkan uraian guru dapat mematikan semangat belajar
siswa. Selain itu ada pokok bahasan yang memang kurang tepat untuk
disampaikan melalui metode ceramah dan lebih efektif melalui metode lain. Oleh
karena itu, guru perlu menguasai berbagai metode pembelajaran.

Setiap metode pembelajaran mempunyai karakteristik tertentu dengan segala
kelebihan dan kelemahan masing-masing.? Suatu metode pembelajaran mungkin
baik untuk suatu tujuan tertentu, pokok bahasan maupun situasi dan kondisi
tertentu, tetapi tidak tepat untuk situasi lain. Demikian pula suatu metode yang
dianggap baik untuk suatu pokok bahasan yang disampaikan oleh guru tertentu,
kadang-kadang belum tentu berhasil dibawakan oleh guru lain.’

Sebaiknya seorang guru perlu menggunakan beberapa metode dalam
menyampaikan pokok bahasan. Dengan variasi beberapa metode pembelajaran,

suasana kelas menjadi lebih hidup dan tidak membosankan. Dapat disimpulkan

2 DeWI Salma Prawiradilaga, Prinsip Desain Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2007), 33.
* Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2007), 123.



bahwa keberhasilan suatu cara penyampaian, dalam arti kesesuaian antara tujuan,
pokok bahasan dengan metode, situasi dan kondisi siswa maupun sekolah, serta
pribadi guru yang membawakan sehingga guru sebagai pengajar memiliki tugas
memberikan fasilitas atau kemudahan bagi kegiatan belajar siswa.

Metode dapat digunakan untuk mengarahkan kegiatan siswa ke arah tujuan
yang akan dicapai. Oleh sebab itu, sebaiknya guru harus menguasai beberapa
metode mengajar untuk melaksanakan proses belajar mengajar.

Teori dan praktek pendidikan modern memperhatikan siswa bukan sebagai
penerima yang pasif dan banyak membutuhkan pengawasan, tetapi harus
diarahkan sebagai anak yang aktif berpikir dan bertindak melakukan penggalian
potensi yang ada pada diri siswa.

Oleh karena itu perlu adanya usaha untuk memperbaiki hasil belajar siswa
dengan berbagai cara antara lain: perbaikan metode pembelajaran, penggunaan
metode pembelajaran yang bervariasi, peningkatan sarana dan prasarana,
memberi motivasi siswa supaya semangat belajar, mengingatkan orang tua siswa
agar memberi motivasi belajar di rumah.

Berkaitan dengan hal di atas, perlu diupayakan suatu bentuk pembelajaran
yang tidak hanya mampu secara materi saja tetapi juga mempunyai kemampuan
yang bersifat formal. Penggunaan secara efektif ketrampilan-ketrampilan
kooperatif menjadi semakin penting untuk mengembangkan sikap saling bekerja

sama, mempunyai rasa tanggungjawab dan mampu bersaing secara schat. Sikap



yang demikian akan membentuk pribadi yang berhasil dan menghadapi tantangan
pendidikan yang lebih tinggi yang berorientasi pada kelompok.

Penggunaan strategi tertentu dalam pembelajaran merupakan salah satu usaha
mengatasi masalah tersebut. Strategi pembelajaran yang dimaksud disini tentu
sebuah metode yang efektif dan mampu mendorong minat belajar siswa
khususnya, sehingga tercipta ketertarikan untuk belajar Akhlag. Mengingat
sistem pembelajaran yang digunakan di Madrasah Tsanawiyah Al Fithrah masih
terpusat pada guru dengan metode konvensial yang mengesampingkan daya cipta
kreasi dan potensi siswa untuk mampu mencari cara lain didalam pengajaran soal-
soal terapannya.

Salah satu metode pembelajaran yang menarik dan dapat diterapkan dalam
proses pembelajaran adalah metode pembelajaran kooperatif. Dimana metode ini
bertujuan melatih siswa untuk dapat bekerja sama dan mengakui perbedaan siswa
satu dengan yang lain. Lebih spesifik lagi, bahwa metode pembelajaran kooperatif
yang diberikan adalah diskusi. Pada pembelajaran kooperatif tipe diskusi, lebih
bersifat bertukar pengalaman untuk menentukan keputusan tertentu secara
bersama-sama.

Dengan adanya penerapan metode pembelajaran diskusi diharapkan siswa
terlibat lebih jauh dalam proses belajar mengajar secara efektif sehingga siswa
terdorong untuk memahami setiap materi yang diajarkan guru. Dengan kata lain

metode diskusi dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.



Berdasarkan uraian-uraian yang dipaparkan, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “Pengaruh Penerapan Metode Diskusi Terhadap Prestasi

Belajar Pada Mata Pelajaran Akhlaq Siswa Kelas VII Di Madrasah
Tsanawiyah Al Fithrah Surabaya”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
permasalahan secara umum penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana prestasi belajar pada mata pelajaran akhlaq siswa kelas VII di
Madrasah Tsanawiyah Al Fithrah?
2. Bagaimana penerapan metode diskusi di Madrasah Tsanawiyah Al Fithrah?
3. Bagaimana pengaruh penerapan metode diskusi terhadap prestasi belajar pada
mata pelajaran Akhlaq Siswa Kelas VII Di Madrasah Tsanawiyah Al Fithrah

Surabaya ?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mendiskripsikan proses
pembelajaran Akhlaq dengan metode diskusi untuk meningkatkan prestasi belajar
siswa. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk:
1. Untuk mendeskripsikan peningkatan prestasi belajar siswa Madrasah
Tsanawiyah Al Fithrah.
2. Untuk mendeskripsikan penerapan metode diskusi di Madrasah Tsanawiyah

Al Fithrah.



3. Untuk membuktikan sejauh mana pengaruh pembelajaran Akhlagq melalui

metode diskusi terhadap peningkatan prestasi belajar siswa Madrasah

Tsanawiyah Al Fithrah.

D. Kegunaan Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

Secara umum penelitian ini diharapankan secara teoritis dapat
memberikan sumbangan ilmu pengetahuan dalam pembelajaran Akhlag,
utamanya pada penggunaan metode diskusi. Dengan adanya metode diskusi
menjadi salah satu upaya untuk meningkatkan prestasi belajar siswa.

Secara khusus penelitian ini memberikan konstribusi kepada strategi
pembelajaran  Akhlaq berupa pergeseran dari pembelajaran yang hanya
mampu mementingkan hasil ke pembelajaran yang juga mementingkan
proses. Sehubungan dengan hal itu dalam kurikulum disarankan untuk

menggunakan paradigma belajar yang menunjukkan pada proses pencapaian

hasil.
Manfaat Praktis

Secara praktis penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan bagi
guru Akhlaq dan siswa. Bagi guru Akhlag, metode diskusi dapat digunakan
untuk menyelenggarakan pembelajaran yang inovatif dan kreatif. Bagi siswa,
proses pembelajaran ini dapat meningkatkan prestasi belajar siswa dalam

bidang Akhlaq.



E. Definisi Operasional
Untuk lebih memahami istilah dalam judul skripsi ini, maka ada beberapa hal
yang pandang perlu untuk diberikan penjelasan yaitu :

1. Pengaruh metode diskusi adalah daya atau kekuatan yang timbul dari adanya
penerapan metode diskusi terhadap prestasi belajar pada mata pelajaran
Akhlaq siswa kelas VII Di Madrasah Tsanawiyah Al Fithrah Surabaya.

2. Prestasi belajar siswa adalah hasil yang diperoleh tentang kemajuan siswa
dalam segala hal yang dipelajari di sekolah menyangkut pengetahuan /
keterampilan yang dinyatakan sesudah hasil penelitian.’ Yang dimaksud
prestasi belajar siswa adalah sesuatu yang menunjukkan hasil dalam belajar
bidang studi Akhlaq yang dicapai anak setelah memperoleh sejumlah
pengetahuan yang dapat dilihat pada nilai rapot.

3. Madrasah Tsanawiyah Al Fithrah Surabaya adalah Sekolah Lanjutan Tingkat
Pertama (SLTP) Islam di bawah naungan Yayasan Al Khidmah Indonesia
yang berlokasi di JI. Kedinding Lor 99 Kenjeran Surabaya.

Dari definisi operasional di atas dapat dijelaskan bahwa maksud dari pengaruh
Penerapan Metode Diskusi Terhadap Prestasi Belajar Pada Mata Pelajaran
Akhlag Siswa Kelas VII Di Madrasah Tsanawiyah Al Fithrah Surabaya daya yang

timbul akibat adanya suatu kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode

* Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru (Surabaya: Usaha Nasional,
1994), 24.



diskusi terhadap peningkatan prestasi belajar siswa di Kelas VII Di Madrasah

Tsanawiyah Al Fithrah.

. Hipotesis Penelitian

Dalam penelitian, hipotesis perlu diterapkan dahulu sebagai titik tolak
landasan untuk mendapatkan arah yang benar dan langkah yang tetap dalam
melaksanakan penelitian. Hipotesis adalah pernyataan yang masih lemah
kebenarannya dan masih perlu dibuktikan kenyataannya®.

Hipotesis pada skripsi ini dirumuskan untuk menggambarkan hubungan antara
dua variabel X dan Y, yang dimaksud dengan variabel X disini adalah pengaruh
penerapan metode diskusi, sedangkan variabel Y adalah prestasi belajar pada mata
pelajaran Akhlaq Siswa Kelas VII Di Madrasah Tsanawiyah Al Fithrah Surabaya.

Adapun jenis hipotesis yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Hipotesis kerja atau hipotesis alternatif (Ha):

Hipotesis ini menyatakan bahwa ada hubungan antara variabel X dan Y
yaitu penerapan metode diskusi berpengaruh terhadap prestasi belajar
pada mata pelajaran Akhlaq Siswa Kelas VII Di Madrasah Tsanawiyah Al
Fithrah Surabaya.

2. Hipotesis nol (Ho):

Hipotesis ini menyatakan bahwa tidak ada pengaruh antara variabel X dan

Y, yaitu penerapan metode diskusi tidak berpengaruh terhadap prestasi

* Cholid Narbuko dan Abu Hamadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 1997).



belajar pada mata pelajaran Akhlaq Siswa Kelas VII Di Madrasah

Tsanawiyah Al Fithrah Surabaya.

G.Metode Penelitian

1.

Rencana Penelitian

Rencana penelitian diartikan sebagai setrategi yang mengatur latar
belakang penelitian agar penelitian memperoleh data yang valid sesuai dengan
karakteristik variabel dan tujuan penelitian.® Dalam tujuan penelitan ini adalah
untuk mendapatkan jawaban ada atau tidaknya pengaruh penerapan metode
diskusi terhadap prestasi belajar pada mata pelajaran Akhlaq siswa kelas VII
Di Madrasah Tsanawiyah Al Fithrah Surabaya.

Dalam penelitian ini yang merupakan variabel bebas adalah metode
Diskusi yang diterapkan pada mata pelajaran Akhlaq sedangkan variabel
terikat adalah peningkatan prestasi belajar pada siswa kelas VII.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Ressearch) dan
termasuk ex post facto, yaitu penyelidikan secara empiris dan sistematis
dimana penelitian tidak mempunyai kontrol langsung terhadap variabel bebas,
karena manifestasi fenomena telah terjadi karena fenomena sukar

dimanipulasi.’

® Fakultas Tarbiyah, Pedoman Penulisan Skripsi (Surabaya: Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan

Ampel, 2004), 14.

7 Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), 86.



Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif, yaitu penelitian yang pada
dasarnya menggunakan deduktif-induktif yaitu berangkat dari suatu teori
kemudian dikembangkan menjadi permasalahan beserta pemecahan yang
diajukan untuk memperoleh pembenaran dalam bentuk dukungan data empiris
dilapangan.® Hasil penelitian kuantitatif disajikan dalam bentuk deskripsi
dengan menggunakan angka-angka statistik.’

2. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian.'® Jumlah populasi .

dalam penelitian ini sebagaimana dalam daftar :

KELAS PUTRA | PUTRI JUMLAH
VII
153 93 246
AB,.CDEF &G

Jadi dapat kita ketahui bahwa populasi dalam penelitian ini adalah
kelas VII A MTs Al Fithrah Surabaya yang berjumlah 246 siswa.
b. Sampel
Bahwasanya untuk melaksanakan penelitian populasi rasanya tidaklah

mungkin diambil semuanya, karena terkait dengan segala keterbatasan

® Fakultas Tarbiyah, op.cit. 7.

? Ibnu Hadjar, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif Dalam Pendidikan (Jakarta:
Raja Grafido Persada, 1996), 30.

* Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitan : Suatu Pendekatan Praktek (Y ogyakarta: Rineka
Cipta, 1998), 115.



yang dimiliki penulis dalam penelitian ini, maka akhirnya penulis
mengambil sebagai populasi sebagai wakil dari populasi yang disebut
dengan sampel, jadi sampel adalah sebagaian atau wakil dari populasi yang
diteliti.""

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
proportional sampel (sampel imbangan) karena jumlah populasi penelitian
ini tidak sama dan terlalu besar. Menurut Suharsimi Arikunto untuk
memperoleh sampel yang representatif pada banyaknya subyek yang tidak
sama pengambilan sampelnya ditentukan seimbang atau sebanding dengan
banyaknya subyek dalam masing-masing strata atau wilayah.'?

Untuk sekedar ancer-ancer jumlah subyeknya kurang dari 100, lebih
baik diambil semuanya. Namun jika lebih besar maka dapat diambil antara
10 % - 15 % atau 20 % - 25 % atau lebih tergantung setidak-tidaknya dari
kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga dan dana.'’ Adapun dalam
penelitian ini penulis mengambil sampel sebanyak 10 % dari keseluruhan

populasi dengan perhitungan sebagai berikut :

246x -2 _ 246 = 25
XJ0o0 = “*°=

Dengan demikian dapat diketahui bahwasannya yang menjadi sampel

dalam penelitian ini ada sebanyak 25 siswa.

" 1bid, 117
2 1bid, 127
13 Ibid, 120
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3. Instrumen Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan instrumen penelitian guna
mempermudah untuk mendapatkan dan mengumpulkan data, yaitu dengan
metode, observasi, metode interview (wawancara), metode angket dan metode
dokumentasi.
a. Metode Observasi
Metode observasi adalah metode pengumpulan data dimana penulis
mengadakan pengamatan secara langsung (tanpa alat) terhadap gejala-
gejala subyek yang diselidiki itu dilakukan dalam situasi sebenarnya
maupun dilakukan dalam situasi khusus."*
Berkaitan dengan metode observasi ini, penulis mempergunakan
sebagai pengumpul data tentang:
1. Letak geografis MTs Al Fithrah Surabaya.
2. Sarana dan prasarana yang dimiliki.
3. Sikap dan prilaku siswa sewaktu mengikuti kegiatan belajar mengajar
di kelas.
b. Metode Interview
Metode Interview (wawancara) ialah alat pengumpul data berupa

tanya jawab antara pihak pencari informasi dengan sumber informasi yang

'* Winarmo Surahmad, Dasar dan Tehnik Reseach Metodologi Iimiah, (Bandung: Tarsito,
1990), 62.



berlangsung secara lisan.'”> Dalam penelitian ini metode interview
digunakan untuk memperoleh data yang berkenaan dengan:
1. Sejarah berdirinya MTs Al Fithrah Surabaya.
2. Faktor—faktor yang mempengaruhi penerapan metode pembelajaran.
c. Metode Angket
Adapun yang dimaksud metode angket di sini adalah sejumlah
pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari
responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal yang diketahui.'®
Dalam hal ini metode angket yang dipergunakan penulis adalah angket
langsung, yaitu memberikan daftar pertanyaan langsung kepada responden
untuk memperoleh data yang dibutuhkan, sehingga dapat diketahui
pendapat atau sikap seseorang terhadap sesuatu masalah. Metode ini
penulis gunakan untuk memperoleh data tentang “Pengaruh Penerapan
Metode Diskusi Terhadap Prestasi Belajar Pada Mata Pelajaran Akhlag
Siswa Kelas VII Di Madrasah Tsanawiyah Al Fithrah Surabaya”
d. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah pengambilan data yang diperoleh melalui

dokumen-dokumen.'” Dokumen ini bisa berupa catatan, transkip, buku,

** Hadari Nawawi dan Matini Hadari, Instrumen Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta;
Gadjah Mada University Press, 1995), 98.

' Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitan, 132

' Amirul Hadi, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 1998), 110.
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surat kabar, majalah, agenda dan sebagainya. Metode ini digunakan untuk

memperoleh data antara lain sebagai berikut:

1.

2.

3.

4.

5.

Keadaan guru dan siswa

Jumlah guru dan siswa serta pegawarkaryawan
Struktur organisasi MTs Al Fithrah Surabaya
Kurikulum mata pelajaran akhlaq kelas VII

Hasil prestasi belajar siswa mata pelajaran akhlaq kelas V11

4. Pengumpulan Data

a. Jenis Data

Jenis data dibagi menjadi dua macam, yaitu data kualitatif dan data

kuantitatif. Data kualitatif adalah data yang menunjukkan kualitas atau

mutu dari suatu yang ada, berupa keadaan, proses, kejadian/peristiwa dan

lain-lain yang dinyatakan dalam bentuk perkataan. Sedangkan data

kuantitatif adalah data yang dinyatakan dalam bentuk jumlah atau angka

yang dapat dihitung secara matematik dan penelitiannya dilakukan dengan

menggunakan rumus-rumus statistik.'®

1) Data kualitatif yang diperlukan dalam penelitian ini adalah:

a) Gambaran umum tentang kondisi MTs Al Fithrah Surabaya.

b) Data tentang penerapan metode pembelajaran

2) Adapun data kuantitatif yang diperlukan dalam penelitian ini adalah:

a) Jumlah siswa, guru dan karyawan

18 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitan, 49
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b) Data tentang hasil prestasi belajar siswa

b. Sumber Data

Yang dimaksud sumber data adalah subyek dari mana data dapat

diperoleh.' Sumber data dapat diklasifikasikan menjadi tiga jenis yang

disingkat 3P yaitu Person (orang), Paper (kertas), dan Place (tempat).zo

Dalam penelitian ini, penulis bertumpu pada pendapat di atas, maka

diperoleh sumber data dari:

1)

2)

3)

Sumber Data Personal
a) Kepala Madrasah
b) Guru Mata Pelajaran Akhlag
c) Siswa MTs Al Fithrah Surabaya
Sumber Data Perpustakaan

Yang dimaksud di sini adalah sumber data yang
pengambilannya dari karya para ahli yang sesuai dengan pembahasan
skripsi ini atau buku-buku lain yang dianggap mampu melengkapi data
yang diperlukan.
Sumber Data Lapangan

Merupakan sumber data yang pengambilannya diperoleh dari

lapangan secara langsung dimana obyek penelitian dilaksanakan baik

19 .
Ibid, 114
* Suharsini Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 1995), 116
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yang bersumber dari manusia maupun dari komponen yang dimiliki

obyek peneliti. Sumber data ini bisa digolongkan menjadi dua yaitu :

a) Data Primer (data pokok), yaitu data yang dikumpulkan oleh
peneliti secara langsung dilapangan tanpa perantara.

b) Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh melalui tangan orang
lain, seperti TU (Tata Usaha) untuk memperoleh keadaan guru,

siswa, karyawan dan sarana prasarana lainnya.

5. Analisa Data

Sesuai dengan pembahasan skripsi ini, maka penulis dalam menganalisa

masalah dengan metode statistik dan non statistik dengan menyesuikan jenis

data yang ada. Adapun analisa yang dimaksud adalah sebagai berikut:

a.

Teknik analisa non statistik, yaitu suatu teknik analisa yang bertujuan
untuk mencari konklusi dari data-data yang ada. Dalam hal ini kategori
tingi digunakan untuk mengambil suatu kesimpulan.

Adapun rumus yang digunakan adalah rumus prosentase.

F
= — 0,
P NXlOO/o

Keterangan:
F = Frekuensi yang sedang dicari prosentase
N = Jumlah frekuensi atau banyaknya individu

P = Angka prosentase®'

' Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1995), 40.
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Rumusan di atas digunakan untuk menganalisa data-data dari angket
tentang proses dan cara penerapan metode diskusi. Untuk itu penulis
menggunakan standart sebagai berikut :

- 0-40% = Sangat kurang baik

- 40-55%  =Kurang baik

- 56-75% = Cukup

- 76-100% = Baik.?

Adapun masing-masing jawaban pertanyaan dalam angket disediakan
alternatif jawaban pilihan dengan standar penilaian / skor sebagai berikut:

1. Alternatif jawaban a dengan nilai 3
2. Alternatif jawaban b dengan nilai 2
3. Alternatif jawaban ¢ dengan nilai 1
b. Teknik analisa statistik, hal ini dimaksudkan untuk menganalisis ada
tidaknya pengaruh metode dikusi terhadap peningkatan prestasi belajar
siswa kelas VII MTs Al Fithrah Surabaya.

Sedangkan permasalahan yang berhubungan dengan pengaruh penerapan
metode dikusi terhadap peningkatan prestasi belajar siswa kelas VII MTs Al
Fithrah Surabaya menggunakan statistik atau metode analisa Rumus Product

Moment dengan rumusan sebagai berikut:

r.__ N(ZXY)-(ZX)(ZY)

VTN ZXZ-G )T} (NEY2- ZY)D))

22 Suharsini Arikunto, Prosedur, 244,
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Keterangan:

Ty = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y
X = Variabel X

Y =Variabel Y

N = Jumlah responden

Untuk lebih memahami hasil dari rumus tersebut, maka perlu juga
menginterpretasi terhadap koefisien korelasi yang diperoleh dengan tabel

interpretasi nilai (r) sebagai berikut:

Besarnya nilai (r) Interpretasi

Antara 0,80 - 1,00 Tinggi

Antara 0,60 - 0,80 Cukup

Antara 0,40 — 0,60 Agak rendah

Antara 0,20 - 0,40 Rendah

Antara 0,00 — 0,20 Sangat rendah (tak berkolerasi)®

H. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembahasan dalam penulisan skripsi ini, maka penulis

membuat sistematika pembahasan sebagai berikut:

3 Amirul Hadi, Metode Penelitian Pendidikan, 260
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BAB 1 Berisikan pendahuluan yang meliputi: latar belakang masalah,
permasalahan dan perumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,
definisi operasional, hipotesis penelitian, dan metode penelitian yang terdiri dari
rancangan penelitian, populasi dan sampel, instrumen penelitian, pengumpulan
data, dan analisa data.

BAB II Berisikan kajian teori yang terdiri dari tiga sub bab, yang pertama
tentang tinjauan prestasi belajar akhlaq meliputi: pengertian prestasi belajar
akhlaq, faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar akhlaq, dan jenis-jenis
prestasi belajar akhlaq, yang kedua penerapan metode pembelajaran diskusi yang
meliputi : pengertian metode pembelajaran diskusi, penerapan metode diskusi,
media yang dapat digunakan pada metode diskusi, yang ketiga pengaruh
penerapan metode diskusi terhadap prestasi belajar siswa.

BAB III Berisikan laporan hasil penelitian yang terdiri dari empat sub bab.
Yang pertama tentang gambaran umum obyek penelitian meliputi latar belakang
berdirinya madrasah, struktur organisasi, keadaan guru, karyawan, siswa dan
sarana prasarana. Kedua tentang penyajian data. Ketiga tentang analisis data.

BAB 1V Berisikan tentang penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-

saran.



BAB II

KAJIAN TEORI

A. Tinjauan Prestasi Belajar Akhlag
Dalam bahasan ini akan diungkapkan secara deskripsi teoritis tentang obyek
penelitian ini berkenaan dengan peningkatan prestasi belajar Akhlaq dan secara
sistematis akan dibahas mengenai hal-hal tentang pengertian prestasi belajar
siswa, faktor-faktor yang mempengaruhi serta jenis-jenis prestasi belajar, untuk
lebih jelasnya akan diungkapkan di bawah ini.
1. Pengertian Prestasi Belajar Akhlaq.

Sebelum dijelaskan mengenai pengertian prestasi belajar akhlaq akan
dibahas secara terpisah pengertian kalimat tersebut. Prestasi adalah suatu kerja
yang berhasil, artinya hasil yang telah dicapai dilakukan dan dikerjakan
dengan jalan keuletan.** Sedangkan belajar adalah suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman sendiri dalam interaksi
dengan lingkungan.®® Akhlaq jika ilihat dari sudut etimologi perkataan “
Akhlak * ( 331) berasal dari bahasa Arab jama’ dari “ Khuluqun “ ( 3R)
yang menurut lughat diartikan adat kebiasaan ( al-adat ), perangai, tabi’at ( al-

sajiyyat ), watak ( al-thab ), adab / sopan santun ( al-muru’at ), dan agama ( al-

* Usman Raliby, Kamus Internasional, (Jakarta: Bulan Bintang, 1956), 35.

% Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,
1995), 2.
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din ) . Bahkan dalam kitab » al-Mursyid al-Amin Ila Mau’idhah al-Mu’min *
telah dijelaskan perbedaan antara kata al-Khalqu ” ( 35Y ( dengan kata ” al-

Khuluqu ” ( 3i81V) sebgai berikut :

PR |

JL;.;LH }A JAUQJ‘ u,...:.‘a u.bLJl) J.blk.“ U"‘""' Lgl d‘L’J‘} 01"'“ ‘J..a- O : JLRJ
agiutgl;a:x;;dtuu.ajsw}iubuv” Y s e LS
Artinya : “ Dikatakan : Fulan itu baik kejadiannya dan baik budi

2]

pekertinya ” | maksudnya baik lahir dan batinnya. Yang dimaksud " baik
lahir " yaitu baik rupa atau rupawan, sedang yang dimaksud  baik batin

yaitu sifat-sifat kebaikan ( terpuji ) yang menghalalkan atas sifat-sifat tercela

Jadi jelas bahwa kata * al-Khalqu ” ( 34 ) itu mengandung arti kejadian
yang bersifat lahiriah seperti wajah seseorang yang bagus atau yang jelek.
Sedangkan kata ” al-Khuluqu ” ( 38Y) atau jamak dari “ Akhlak “ ( 3) ity
mengandung arti budi pekerti atau pribadi yang bersifat rohaniah seperi sifat-
sifat terpuji atau sifat-sifat tercela . Bahkan Ibnu Athir dalam kitabnya “ An-
Nihayah “ telah menerangkan bahwa : “ Hakikat makna khuluqun ( GR) itu
ialah gambaran batin manusia yang tepat ( yaitu jiwa dan sifat-sifatnya ),
sedang makna khalqun ( 3R ) merupakan gambaran bentuk luarnya ( raut
muka, warna kulit, tinggi rendah tubuhnya, dan sebagainya ) «.

Dalam bahasa Yunani pengertian Khuluqun “ ( 3B ) ini dipakai kata

ethicos atau ethos, artinya adat kebiasaan, perasaan batin, kecenderungan hati



§®)
I~

untuk melakukan perbuatan, kemudian kata ethicos ini berubah menjadi
ethika ( memakai h ) atau ” etika ” ( tanpa h ) dalam istilah Indonesia .
Sedangkan dalam pengertian sehari-hari “ Khuluqun * ( 33 ) umumnya
disamakan artinya dengan arti kata “ budi pekerti * atau * kesusilaan * atau *
sopan santun “ . Angkatan kata “ budi pekerti “, dalam bahasa Indonesia,
merupakan kata majemuk dari kata “ budi “ dan “ pekerti * . Perkataan * budi
* berasal dari bahasa Sansekerta, bentuk isim fa’il atau alat, yang berarti *
yang sadar “ atau “ yang menyadarkan “ atau “ alat kesadaran *“ . Bentuk
mashdarnya ( momenverbal ) budh yang berarti “ kesadaran * . Sedang bentuk
maf’ulnya ( obyek ) adalah budha, artinya *“ yang disadarkan “ . Pekerti,
berasal dari bahasa Indonesia sendiri, yang berarti * kelakuan * .

Jadi berdasarkan sudut pandang etimologi definisi *“ Akhlak “ ( 3k
dalam pengertian sehari-hari disamakan dengan “ budi pekerti * , kesusilaan,
sopan santun, tata karma ( versi bahasa Indonesia ) sedang bahasa Inggrisnya
disamakan dengan istilah moral atau ethic. Begitupun dalam bahasa Yunani
istilah * Akhlak “ ( 33! ) dipergunakan istilah ethos atau ethikos atau etika (
tanpa memakai huruf H ) yang mengandung arti  Etika adalah usaha manusia
untuk memakai akal budi dan daya pikirnya untuk memecahkan masalah
bagaimana ia harus hidup kalau ia mau menjadi baik *“ . Dan etika itu adalah
sebuah ilmu bukan sebuah ajaran. Sebagaimana dalam kitab * Da’iratul

Ma’arif “ dikatakan bahwa :



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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disini adalah sebuah mata pelajaran atau bidang studi bagian dari Mata
Pelajaran Akhlaq.

Dengan demikian pengertian prestasi belajar akhlaq adalah hasil yang
telah diciptakan oleh siswa dalam bidang studi akhlaq yang menyangkut
pengetahuan, kecakapan / keterampilan yang dinyatakan sesudah hasil
penilaian.

Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan baik tujuan
kurikuler maupun tujuan instruksional menggunakan klasifikasi hasil belajar
(prestasi belajar) dari Benyamin Bloom yang secara garis besar membaginya
menjadi 3 (tiga) ranah, yakni ranah kognitif (berkenaan dengan hasil belajar
intelektual), ranah afektif (berkenaan dengan sikap) ranah psikomotorik
(berkenaan hasil belajar keterampilan dan kemampuan bertindak).?’

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar Akhlagq.

Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar Mata Pelajaran Akhlaq
banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua yaitu faktor intern dan
faktor ekstern. Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri individu yang
sedang belajar, sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar

individu.2

* Nana Sudjana, Pendaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 1995), 54.
i Slameto, Belajar, 54.



a. Faktor Intern.
Di dalam membahas faktor intern ini akan dibahas menjadi dua. faktor,
yaitu faktor jasmaniah dan faktor psikologis.
1) Faktor Jasmaniah

Faktor jasmaniah adalah faktor yang mempengaruhi prestasi
belajar yang berkenaan dengan tubuh alat badan individu yang belajar.
Dalam hal ini prestasi belajar individu sangat dipengaruhi oleh
kesehatan yang bersifat fisik.

Kesehatan seseorang sangat berpengaruh terhadap prestasi
belajarnya, proses belajar seseorang akan terganggu jika kesehatan
seseorang terganggu agar seseorang dapat belajar dengan baik hani-
Jah mengusahakan kesehatan badannya tetap terjamin dengan cara
selalu mengindahkan ketentuan-ketentuan tentang bekerja, belajar,
istirahat, tidur, makan, olah raga, rekreasi dan ibadah.

Selain itu faktor normalitas jasmaniah juga berpengaruh pada
prestasi belajar. Contoh pada seseorang yang menderita carat tubuh
seperti rabun jauh atau rabun dekat apabila tidak mendapatkan
placement dan perhatian guru pasti akan mengalami kesulitan belajar,
karena belajarnya terganggu mengakibatkan prestasinyapun dapat

menurun.



2) Faktor Psikologis
Faktor psikologis adalah faktor kejiwaan yang dapat
mempengaruhi prestasi belajar. Faktor-faktor itu adalah intelegensi.
perhatian, minat, bakat, motif, dan kematangan.
a) Intelegensi
Intelegensi diartikan sebagai keeerdasan atau ketajaman
pikiran.”’ Intelegensi adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis
yaitu kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan ke dalam
situasi yang baru dengan cepat dan efektif, mengetahui /
menggunakan konsep-konsep yang abstrak secara efektif,
mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat.*
b) Perhatian
Perhatian adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi, pwa itupun
semata-mata tertuju kepada suatu obyek (benda/hal) atau
sekumpulan objek. Untuk dapat menjamin prestasi belajar yang
baik, maka siswa harus mempunyai perhatian terhadap bahan yang
dipelajarinya
¢) Minat
Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan

dan mengenang beberapa kegiatan. Minat merupakan suatu

% Pius A. Partanto dan M. Dahlan Al-Barry, Kamus, 264.
% Slameto, Belajar, 56.
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dorongan internal yang ada pads diri manusia untuk
memilih/memperhatikan suatu objek.*’

Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena bila bahan
pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minas siswa, siswa
tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada daya
tarik baginya.

Bakat

Bakat adalah kemampuan untuk. belajar. Bakat merupakan
potensi/keeakapan dasar yang di bawa sejak lahir, setiap individu
mempunyai bakat yang berbeda-beda.*?

Jika bahan pelajaran sesuai dengan bakat siswa maka prestasi
belajarnya lebih baik karena la senang belajar dan selanjutnya lebih
giat lagi belajarnya.

Motif

Motif merupakan sesuatu yang mendorong seseorang untuk
melakukan sesuatu. Motif erat sekali hubungannya dengan tujuan
yang ingin dicapai. Untuk mencapai tujuan perlu berbuat dan
bertindak sedangkan yang menjadi penyebab berbuat adalah motif

itu.

¥ Jainuddin, "Analisis Psikologis Tentang Metode Pembelajaran Yang Berpusat
Pada Siswa", Nizamia, 4,7 (Januari-Juni, 2001), 34.
32 Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologis Belajar (Jakarta: Rineka Cipta,

1990), 78.
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Motif dapat ditanamkan kepada siswa dengan cara memberikan
latihan-latihan, kebiasaan-kebiasaan yang kadang-kadang juga
dipengaruhi oleh keadaan lingkungan.

Kematangan

Kematangan adalah suatu tingkat/fase dalam, pertumbuhan
seseorang, dimana alat-alat tubuhnya sudah siap untuk
melaksanakan kecakapan baru. Misalnya anak dengan otaknya
sudah siap untuk berfikir abstrak. Dengan kata lain anak yang
sudah matang belum dapat melaksanakan kecakapannya sebelum
belajar. Belajar akan lebih berhasil jika anak sudah matang. Jadi
kemajuan baru untuk memiliki kecakapan itu tergantung dari
kematangan dan belajar.

Kesiapan

Kesiapan adalah kesediaan untuk memberi response atau
bereaksi. Kesediaan itu timbul dari data diri seseorang dan juga
berhubungan dengan kematangan, karena kematangan berarti
kesiapan untuk melaksanakan kecakapan. Kesiapan ini perlu
diperhatikan dalam proses belajar. Karena jika siswa belajar dan
padanya sudah ada kesiapan, maka hasil belajarnya akan lebih
baik.

Faktor-faktor psikologis memiliki peranan penting dalam

menunjang proses belajar mengajar yang lebih baik dan untuk



memperdalam tentang faktor psikologis tersebut, penulis akan
menambah beberapa faktor-faktor psikologis yang mempengaruhi
prestasi belajar menurut pendapat beberapa, All.

Menurut Thomas F. Staton ada enam faktor psikologis yang
mempengaruhi prestasi belajar sebagaimana yang ditulis oleh
Sudirman, yaitu :*

1. Motivasi
Motivasi adalah keinginan atau dorongan untuk belajar.
Motivasi dalam hal ini meliputi dua hal :
(a) Mengetahui apa yang akan dipelajari
(b) Memahami mengapa hal tersebut patut dipelajani
Sebab tanpa kedua hal tersebut kegiatan belajar mengajar sulit
untuk berhasil. Persoalan motivasi ini tergantung pada unsur
pengalaman dan interest.
2. Konsentrasi
Konsentrasi dimaksudkan memusatkan segenap kekuatan
perhatian pada suatu situasi belajar. Dalam hal ini unsur motivasi
sangat membantu tumbuhnya proses pemusatan perhatian. Dalam
belajar jika ada perhatian sekadarnya tetapi tidak konsentrasi, maka

materi yang masuk dalam pikiran cenderung berkesan, tetapi samar-

* Sudirman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,

2005), 39.
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samar di dalam kesadaran.
. Reaksi

Dalam kegiatan belajar diperlukan keterlibatan unsur fisik
maupun mental sebagai wujud reaksi. Belajar harus aktif bertindak
dan melakukannya dengan segala panca indranya secara optimal
dan dalam belajar membutuhkan ketangkasan mental, kewaspadaan,
perhitungan, ketekunan dan kecermatan untuk mengungkap fakta-
fakta dan ide-ide sebagaimana disampaikan pengajarannya. Jadi
kecepatan jiwa seseorang dalam memberi respon pada suatu
pelajaran merupakan faktor yang penting dalam belajar.
. Organisasi

Belajar  juga dapat  dikatakan sebagai  kegiatan
mengorganisasikan, menata atau menempatkan bagian-bagian
bahan pelajaran ke dalam kesatuan pengertian. Belajar yang
berhasil karena adanya cara penerimaan dan pengaturan fakta-fakta
dan ide-ide dalam fikiran siswa yang belajar.
. Pemahaman

Pemahaman (comprehension) dapat diartikan menguasai
sesuatu dengan pikiran. Karena itu belajar berarti harus mengerti
secara mental makna dan filosofisnya, maksud dan implikasi serta
aplikasi-aplikasinya sehingga siswa dapat memahami suatu situasi,

karena memahami maksudnya, menangkap maknanya adalah tujuan
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akhir dari belajar jadi pemahaman merupakan unsur yang
berpengaruh dalam keberhasilan belajar.
6. Ulangan
Lupa merupakan sesuatu yang tercela dalam belajar, tetapi
lupa adalah sifat umum manusia. Setiap orang dapat lupa dan dalam
proses belajar mengajar untuk mengatasi hal tersebut adalah dengan
ulangan. Karena dengan mengulang-ulang suatu pekerjaan atau
faktor yang sudah dipelajari akan membuat kemampuan siswa
untuk mengingatkan akan semakin sertambah dan dalam kegiatan
mengulang itu harus disertai dengan fikiran dan bertujuan agar
dapat tercapai keberhasilan dalam belajar.
b. Faktor Ekstern
Faktor ekstem yang berpengaruh pada prestasi belajar dapat
dikelompokkan menjadi tiga faktor yaitu faktor keluarga, faktor sekolah
dan faktor masyarakat.>
1. Faktor Keluarga
Keluarga merupakan pusat pendidikan yang utama dan pertama.
Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dan keluarga berupa: cara
orang tua mendidik, reaksi antara anggota keluarga, suasana rumah

tangga, keadaan ekonomi keluarga dan latar belakang kebudayaan.

* Slameto, Belajar, 60.



Cara Orang Tua Mendidik

Cara orang tua mendidik anaknya besar pengaruhnya terhadap
prestasi belajar anaknya. Orang tua yang kurang/tidak
memperhatikan  pendidikan anaknya karena sibuk dengan
pekerjaannya dapat menyebabkan anak kurang berhasil dalam
belajarnya.
Relasi Antara, Anggota Keluarga

Relasi antara anggota keluarga yang terpenting adalah relasi
orang tua dengan anaknya, selain relasi anak dengan saudaranya
atau dengan anggota keluarga yang lain pun turut mempengaruhi
belajar anak. Demi kelancaran belajar serta keberhasilan anak, perlu
diusahakan relasi yang baik di dalam keluarga anak tersebut,
relasi/hubungan yang baik adalah relasi yang penuh pengertian dan
kasih sayang disertai dengan bimbingan atau hukuman-hukuman
untuk mensukseskan belajar anak.
. Suasana Rumah

Suasana rumah dimaksudkan sebagai situasi/kejadian yang
sering terjadi di dalam keluarga dimana anak berada dan belajar.
Agar anak dapat belajar dengan baik perlulah diciptakan suasana

rumah yang tenang dan tentram.



33

d. Keadaan Ekonomi Keluarga
Keadaan ekonomi keluarga erat hubungannya dengan belajar
anak, anak yang sedang belajar selain harus terpenuhi kebutuhan
pokoknya juga kebutuhan akan fasilitas belajar. Fasilitas belajar
hanya dapat terpenuhi jika keluarga mempunyai cukup uang
sehingga dengan terpenuhinya kebutuhan tersebut anak dapat
belajar dengan baik.
e. Pengertian Orang Tua
Anak belajar perlu dorongan dan pengertian orang tua, bila
anak sedang belajar tidak boleh diganggu dengan tugas-tugas
rumah, orang tua harus mengetahui perkembangan anaknya kalau
perlu menghubungi guru anaknya.
f. Latar Belakang Kebudayaan
Tingkat pendidikan atau kebiasaan di dalam rumah keluarga
mempengaruhi sikap anak dalam belajar, perlu kepada anak
ditanamkan kebiasaan-kebiasaan yang baik agar mendorong
semangat anak untuk belajar.
2. Faktor Sekolah
Faktor sekolah yang mempengaruhi prestasi belajar siswa
mencakup metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa,
relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, pelajaran dan waktu

sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung, metode belajar dan tugas
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rumah.®®

a.

Metode Mengajar

Metode mangajar adalah suatu cara/jalan yang harus dilalui di
dalam mengajar. Metode mengajar dapat mempengaruhi belajar
siswa, agar bahan pelajaran dapat diterima siswa dengan baik
maka cara mengajar dan cara belajar haruslah setepat-tepatnya dan
seefisien serta seefektif mungkin.
Kurikulum

Kurikulum diartikan sebagai sejumlah kegiatan yang diberikan
kepada siswa, kegiatan sebagian kegiatan sebagian besar
menyajikan bahan pelajaran, kurikulum yang terlalu padat, di atas
kemampuan siswa tidak sesuai dengan bakat, minas dan denga
siswa dapat berpengaruh tidak baik terhadap belajar.
Relasi Guru Dengan Siswa

Guru yang kurang berinteraksi dengan siswa secara akrab
menyebabkan proses belajar mengajar kurang lancar, juga siswa
merasa jauh dari guru maka dengan berpartisipasi secara aktif
dalam belajar.
Relasi Siswa dengan Siswa

Menciptakan relasi yang baik antar siswa. adalah perlu, agar

memberikan pengaruh positif terhadap belajar siswa.

3 Ibid, 64.
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Disiplin Sekolah

Kedisiplinan sekolah mencakup kedisiplinan guru, pegawai,
kepala sekolah, dan Tim BP dalam melaksanakan tugas-tugasnya
membuat siswa menjadi disiplin dan juga memberi pengaruh
positif terhadap belajarnya.
Alat Pelajaran

Mengusahakan alat pelajaran yang baik dan lengkap adalah
perlu agar guru dapat mengajar dengan baik sehingga sesama
dapat menerima pelajaran dengan baik Serta dapat belajar dengan
baik.
Waktu Sekolah

Waktu sekolah ialah waktu terjadinya proses belajar mengajar
di sekolah, waktu sekolah mempengaruhi belajar, jika siswa
belajar di pagi hari, pikiran masih segar, jasmani dalam kondisi

baik maka belajarnyapun akan baik.

. Standar Pelajaran di atas Ukuran

Guru dalam menuntut penguasaan materi harus sesuai dengan
kemampuan siswa masing-masing yang penting tujuan dapat
tercapai.

Keadaan Gedung
Keadaan gedung harus memadai dengan kondisi jumlah siswa

clan kondisi belajar siswa.
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j.  Metode Belajar
Metode belajar secara teratur setiap hari, dengan pembagian
waktu yang baik, memilih cara belajar yang tepat dan cukup
istirahat akan meningkatkan hasil belajar.
k. Tugas Rumah

Waktu belajar terutama adalah di sekolah, sedangkan di
rumah mcrupakan waktu untuk kegiatan-kegiatan lain, maka
pemberian tugas rumah tidak boleh terlalu banyak.

Selain faktor-faktor di atas, faktor-faktor yang lain yang dapat
mempengaruhi dalam keberhasilan belajar siswa berkenaan dengan
tujuan pembelajaran yang jelas, guru yang memiliki kopetensi
dibidang pendidikan dan pengajaran, jumlah anak didik dikelas
dan minat belajarnya, kegiatan pengajaran, bahan dan alat evaluasi
serta suasana evaluasi yang baik dengan hasil evaluasi yang benar-
benar efektif.®

3. Faktor Masyarakat
Masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga berpengaruh
terhadap belajar siswa, pengaruh itu terjadi karena keberadaannya
siswa dalam masyarakat, kehidupan masyarakat di sekitar siswa juga

berpengaruh terhadap belajar siswa.

% Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), 123-135)
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Masyarakat yang terdin dan yang tidak terpelajar, memberinya
kebiasaan tidak baik akan berpengaruh jelek kepada anak demikian
sebaliknya, jika lingkungan anak adalah orang yang terpelajar yang
baik maka anak akan terpengaruh juga kehal-hal yang dilakukan oleh
orang-orang lingkungarmya.3 7

3. Jenis-Jenis Prestasi Belajar Akhlaq.

Prestasi belajar adalah hasil penilaian pendidikan tentang kemajuan siswa
sekolah melakukan aktivitas belajar, ini berarti prestasi belajar tidak akan
diketahui tanpa dilakukan penilaian atas hasil aktivitas belajar siswa. Fungsi
prestasi belajar bukan saja untuk mengetahui sejauh-mana kemajuan siswa
setelah melakukan suatu aktivitas, tetapi yang lebih penting’ adalah sebagai
alas untuk memotivasi setiap siswa agar lebih giat belajar, baik secara
individu maupun kelompok.*®

Menurut Howard Kingsley ada tiga macam basil belajar, yakni
keterampilan dan kebiasaan, pengetahuan dan pengertian, serta sikap dan cita-
cita. Sedangkan Gagne membagi lima kategori basil belajar yakni informasi
verbal, keterampilan intelektual, strategi kognitif, sikap dan keterampilan
motoris. Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan baik

kurikuler maupun instruksional menggunakan klasifikasi basil belajar, dan

%7 Slameto, Belajar, 71
38 Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi, 24.
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Benyamin Bloom secara garis besar membaginya menjadi tiga ranah, yakni
ranah kognitif, ranah afektif, ranah psikomotoris.*’

Dalam pembahasan mengenai jenis jenis prestasi belajar dalam Mata
Pelajaran Akhlaq ini, akan penulis bahas prestasi belajar sebagaimana yang
dikemukakan Benyamin Bloom di atas yaitu jenis prestasi belajar pada ranah
kognitif, pada ranah afektif dan pada ranah psikomotoris.

a. Ranah Kognitif
Ranah kognitif adalah ranah yang berkaitan dengan kompetensi /
kemampuan berpikir, kompetensi memperoleh pengetahuan, kompetensi
yang berkaitan dengan pemerolehan pengetahuan, pengenalan,
pemahaman, konseptualisasi, penentuan dan penalaran. Ranah kognitif
berkenaan dengan basil belajar intelektual yang terdiri dari enam aspek,

yakni : 1) Pengetahuan atau ingatan, 2) Pemahaman, 3) Aplikasi, 4)

Analisis, 5) Sintesis, 6) Evaluasi.

Kedua aspek pertama disebut kognitif tingkat rendah dan keempat
aspek berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi.

1) Hasil Belajar : Pengetahuan

Dalam taksonomi Bloom istilah pengetahuan dimaksudkan
sebagai terjemahan dari kata inowladge, dalam istilah tersebut
termasuk pula pengetahuan faktual disamping pengetahuan hafalan

atau untuk diingat, seperti istilah, fakta, rumus, metode, definisi.

%% Nana Sudjana, Penilaian, 22.
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Dalam hal ini hafalan menjadi prasyarat bagi pemahaman dan berlaku
pada semua bidang studi.

Dilihat dari segi bentuknya, tes yang paling banyak dipakai untuk
mengungkapkan aspek pengetahuan adalah tipe melengkapi, tipe isian,
dan tipe benar-salah.

Hasil Belajar : Pemahaman

Tipe hasil belajar yang lebih tinggi dari pada pengetahuan adalah
pemahaman untuk dapat memahami terlebih dahulu mengetahui atau
mengenal, pemahaman dibedakan ke dalam tiga kategori. yaitu
tingkat terendah adalah pemahaman terjemah, tingkat kedua adalah
pemahaman penafsiran yaitu menghubungkan beberapa bagian dari
grafik dengan kejadian, dan tingkat tertinggi adalah pemahaman,
ektrapolasi yaitu melihat dibalik yang tertulis, membuat ramalan
tentang konsekuensi atau memperluas persepsi dalam arti waktu,
dimensi, kasus atau masalahnya.

Dalam tes obyektif, tipe pilhan ganda dan tipe benar-salah banyak
mengungkapkan aspek pemahaman.

Tipe Hasil Belajar : Aplikasi

Aplikasi adalah penggunaan abstraksi pada situasi kongkrit atau
situasi khusus. Abstraksi tersebut mungkin berupa ide, teori, atau
petunjuk teknis. Jadi menerapkan abstraksi ke dalam situasi baru di

sebut aplikasi.
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4) Tipe Hasil Belajar : Analisis
Analisis adalah usaha memilah suatu integritas menjadi unsur-
unsur atau bagian-bagian, sehingga jelas hierarkinya atau susunannya
dengan analisis diharapkan seseorang mempunyai pemahaman yang
komprehensif Analisis merupakan kecakapan yang kompleks yang
memanfaatkan kecakapan dari ketiga tipe sebelumnya.
5) Tipe Hasil Belajar : Sintesis
Penyatuan unsur-unsur atau bagian-bagian ke dalam bentuk
menyeluruh di sebut sintesis. Berfikir sintesis adalah berpikir
konvergen, dengan kemampuan sintesis yang mungkin menemukan
hubungan kausal atau urutan tertentu atau menemukan abstraksinya
atau operasionalnya.
6) Tipe Hasil Belajar : Evaluasi
Evaluasi adalah pemberian keputusan tentang nilai sesuatu yang
mungkin dapat dilihat dari segi tujuan, gagasan, cara kerja,
pemecahan, metode, materil dan lain-lain. Dan hal tersebut maka
dalam evaluasi perlu adanya kriteria atau standar tertentu.*’
b. Ranah Afektif
Ranah afektif dengan perasaan, emosi, sikap dan nilai. Tipe hasil

belajar afektif tampak pada siswa dalam berbagai tingkah laku seperti

** Nana Sudjana, Penilaian, 28.
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perhatiannya terhadap pelajaran, disiplin, motivasi belajar, kebiasaan

belajar dan hubungan sosial.

Ada beberapa jenis kategori ranah afektif sebagai hasil belajar.
Kategorinya dimulai dari tingkat yang dasar atau sederhana sampai tingkat
yang kompleks.

1. Reciving / Attending, yaitu semacam kepekaan dalam menerima
rangsangan dari luar yang datang kepada siswa dalam bentuk
masalah, situasi, gejala dan lain-lain.

2. Responding atau jawaban yaitu reaksi yang diberikan oleh seseorang
terhadap stimulasi yang datang dari luar.

3. Valuing (penilaian) berkenaan dengan nilai dari kepercayaan terhadap
gejala atau stimulus dalam evaluasi termasuk di dalamnya kesediaan
menerima nilai.

4. Organisasi, yaitu pengembangan dari nilai ke dalam satu sistem
organisasi, termasuk hubungan suatu nilai dengan nilai yang lain,
pemantapan dan prioritas nilai yang telah dimiliki.

5. Karakteristik nilai atau internalisasi nilai yakni keterpaduan semua
sistem nilai yang dimiliki seseorang yang mempengaruhi pola

kepribadian dan tingkah laku.*'

4 Ibid, 30.



c. Ranah Psikomotoris
Hasil belajar psikomotoris tampak dalam bentuk keterampilan (skill)
dan kemampuan bertindak individu. Ada enam tingkatan keterampilan,
yakni :
1. Gerakan refleks (keterampilan pada gerakan yang tidak sadar)
2. Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar
3. Kemampuan perseptual, termasuk di dalamnya membedakan
visual, auditif, motoris dan lain-lain.
4. Kemampuan dibidang fisik, misalnya kekuatan, kerhamonisan
dan ketepatan.
5. Gerakan-gerakan skill, mulai dari keterampilan sederhana sampai
pada keterampilan kompleks.
6. Kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi non decorsive
seperti gerakan ekspresif dan interpretatif.

Hasil belajar atau prestasi belajar yang dikemukakan di atas_sebenarnya
tidak berdiri sendiri, tetapi selalu berhubungan satu lama lain, bahkan ada dalam
kebersamaan. Seseorang yang berubah tingkat kognisinya sebenarnya dalam
kadar tertentu telah berubah pula sikap dan perilakunya. Carl Rogers berpendapat

bahwa seseorang yang telah menguasai tingkat kognitif, perilakunya sudah bisa di

ramalkan.



43

Ketiga hasil belajar yang telah dijelaskan di atas penting diketahui oleh
guru dalam rangka merumuskan tujuan pengajaran dan penyusunan alas pendalan

baik melalui tes maupun bukan tes.

. Penerapan Metode Pembelajaran Diskusi
Metode merupakan upaya untuk mengimplementasikan rencana yang sudah
disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara

optimal.*?

Metode digunakan untuk merealisasikan strategi yang telah ditetapkan.
Strategi menunjuk pada sebuah perencanaan untuk mencapai sesuatu, sedangkan
metode adalah cara yang dapat digunakan untuk melaksanakan strategi.*’ Dengan
demikian suatu strategi dapat dilaksanakan dengan berbagai metode. Dalam
penelitian ini metode yang digunakan adalah diskusi. Untuk lebih jelasnya
mengenai penerapan metode pembelajaran diskusi akan diuraikan di bawah ini.
1. Pengertian Metode Pembelajaran Diskusi.
Metode diskusi adalah metode pembelajaran yang menghadapkan siswa
pada suatu permasalahan. Tujuan utama metode ini adalah untuk
memecahkan suatu permasalahan, menjawab pertanyaan, menambah dan

memahami pengetahuan siswa, serta untuk membuat suatu keputusan

(Killen, 1998). Karena itu, diskusi bukanlah debat yang bersifat mengadu

* Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, 124.
“ Ibid,



44

argumentasi. Diskusi lebih bersifat bertukar pengalaman untuk menentukan

keputusan tertentu secara bersama-sama.

2. Penerapan Metode Diskusi.

Dilihat dari pengorganisasian materi pembelajaran, ada perbedaan yang
sangat prinsip dibandingkan dengan metode yang lain misalnya ceramah dan
demonstrasi. Kalau metode ceramah dan demonstrasi materi pelajaran sudah
diorganisir sedemikian rupa sehingga guru tinggal menyampaikannya, maka
pada metode ini bahan atau materi pembelajaran tidak diorganisir
sebelumnya serta tidak disajikan secara langsung kepada siswa, matari
pembelajaran ditemukan dan diorganisir oleh siswa sendiri, karena tujuan
utama metode ini bukan hanya sekadar hasil belajar, tetapi yang lebih
penting adalah proses belajar.**

Secara umum ada dua jenis diskusi yang biasa dilakukan dalam proses
pembelajaran. Pertama, diskusi kelompok. Diskusi ini dinamakan juga
diskusi kelas. Pada diskusi ini permasalahan yang disajikan oleh guru
dipecahkan oleh kelas secara keseluruhan. Pengatur jalannya diskusi adalah
guru. Kedua, diskusi kelompok kecil. Pada diskusi ini siswa dibagi dalam
beberapa kelompok. Setiap kelompok terdiri dari 3-7 orang. Proses

pelaksanaan diskusi ini dimulai dari guru menyajikan masalah dengan

* Direktorat Tenaga Kependidikan, Strategi Pembelajaran dan Pemilihannya, (Jakarta:
Departemen Pendidikan Nasional, 2008), 18.
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beberapa submasalah. Setiap kelompok memecahkan submasalah yang

disampaikan guru. Proses diskusi diakhiri dengan laporan setiap kelompok.

Kelebihan dan Kelemahan Metode Diskusi.

Ada beberapa kelebihan metode diskusi, manakala diterapkan dalam

kegiatan belajar mengajar.

a.

Metode diskusi dapat merangsang siswa untuk lebih kreatif, khususnya
dalam memberikan gagasan dan ide-ide.

Dapat melatih untuk membiasakan diri bertukar pikiran dalam mengatasi
setiap permasalahan.

Dapat melatih siswa untuk dapat mengemukakan pendapat atau gagasan
secara verbal. Di samping itu, diskusi juga bisa melatih siswa untuk
menghargai pendapat orang lain.

Selain beberapa kelebihan, diskusi juga memiliki beberapa kelemahan,

di antaranya:

a.

Sering terjadi pembicaraan dalam diskusi dikuasai oleh 2 atau 3 orang
siswa yang memiliki keterampilan berbicara.

Kadang-kadang pembahasan dalam diskusi meluas, sehingga kesimpulan
menjadi kabur.

Memerlukan waktu yang cukup panjang, yang kadang-kadang tidak

sesuai dengan yang direncanakan.
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d. Dalam diskusi sering terjadi perbedaan pendapat yang bersifat emosional
yang tidak terkontrol. Akibatnya, kadang-kadang ada pihak yang merasa

tersinggung, sehingga dapat mengganggu iklim pembelajaran.

C. Pengaruh Penerapan Metode Diskusi Terhadap Prestasi Belajar Pada Mata
Pelajaran Akhlaq.

Pada dasarnya metode diskusi adalah metode pembelajaran yang
menghadapkan siswa pada suatu permasalahan. Tujuan utama metode ini adalah
untuk memecahkan suatu permasalahan, menjawab pertanyaan, menambah dan
memahami pengetahuan siswa, serta untuk membuat suatu keputusan.*

Diskusi bukanlah debat yang bersifat mengadu argumentasi tapi lebih bersifat
bertukar pengalaman untuk menentukan keputusan tertentu secara bersama-sama.
Metode digunakan untuk merealisasikan strategi yang telah ditetapkan. Dengan
demikian, metode dalam rangkaian sistem pembelajaran memegang peranan yang
sangat penting. Keberhasilan implementasi strategi pembelajaran sangat
tergantung pada cara guru menggunakan metode pembelajaran, karena suatu
strategi pembelajaran hanya dapat mungkin di implementasikan menggunakan
metode pembelajaran.*

Metode merupakan upaya untuk mengimplementasikan rencana yang sudah

disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara

** Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, 152.
*° Ibid, 145.
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optimal.47 Ini berarti, metode digunakan untuk merealisasikan strategi yang telah

ditetapkan. Dengan demikian, metode dalam rangkaian sistem pembelajaran

memegang peran yang sangat penting.**

Ada beberapa kelebihan metode diskusi, manakala diterapkan dalam kegiatan
belajar mengajar.

1. Metode diskusi dapat merangsang siswa untuk lebih kreatif, khususnya
dalam memberikan gagasan dan ide-ide.

2. Dapat melatih untuk membiasakan diri bertukar pikiran dalam mengatasi
setiap permasalahan.

3. Dapat melatih siswa untuk dapat mengemukakan pendapat atau gagasan
secara verbal. Di samping itu, diskusi juga bisa melatih siswa untuk
menghargai pendapat orang lain.

Sedangkan prestasi belajar adalah hasil yang akan dicapai anak setelah mulai
proses belajar, baik tingkah laku maupun pengetahuan. Pada dasarnya
keberhasilan atau prestasi belajar yang dicapai seseorang, merupakan hasil
interaksi antar berbagai faktor, faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar
mata pelajaran akhlaq banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua

yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern adalah faktor yang ada dalam

*7 Direktorat Tenaga Kependidikan, Strategi, 5.
* Ibid, 13.
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diri individu yang sedang belajar, sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang
ada di luar individu.*
1. Faktor Intern.
Di dalam membahas faktor intern ini akan dibahas menjadi dua. faktor,
yaitu faktor jasmaniah dan faktor psikologis.
a. Faktor Jasmaniah
Faktor jasmaniah adalah faktor yang mempengaruhi prestasi
belajar yang berkenaan dengan tubuh alat badan individu yang
belajar. Dalam hal ini prestasi belajar individu sangat dipengaruhi
oleh kesehatan yang bersifat fisik.
b. Faktor Psikologis
Faktor psikologis adalah faktor kejiwaan yang dapat
mempengaruhi prestasi belajar. Faktor-faktor itu adalah intelegensi,
perhatian, minat, bakat, motif, dan kematangan.
2. Faktor Ekstern
Faktor ekstem yang berpengaruh pada prestasi belajar dapat
dikelompokkan menjadi tiga faktor yaitu faktor keluarga, faktor sekolah dan

faktor masyarakat.’ 0

* Slameto, Belajar, 54
50 Slameto, Belajar, 60.
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a. Faktor Keluarga
Keluarga merupakan pusat pendidikan yang utama dan pertama.
Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dan keluarga berupa:
cara orang tua mendidik, reaksi antara anggota keluarga, suasana
rumah tangga, keadaan ekonomi keluarga dan latar belakang
kebudayaan.
b. Faktor Sekolah
Faktor sekolah yang mempengaruhi prestasi belajar siswa
mencakup metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa,
relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, pelajaran dan waktu
sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung, metode belajar dan tugas
rumah.’!
c. Faktor Masyarakat
Masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga berpengaruh
terhadap belajar siswa, pengaruh itu terjadi karena keberadaannya
siswa dalam masyarakat, kehidupan masyarakat di sekitar siswa juga
berpengaruh terhadap belajar siswa.
Seorang guru yang professional dituntut untuk menguasai bermacam-macam
metode pembelajaran yang bervariasi yang dapat menarik minat belajar akhlaq
pada siswa karena pada suatu saat siswa akan menjadi bosan apabila hanya guru

sendiri yang berbicara, sedangkan mereka duduk, diam dan mendengarkan.

> Ibid. 60.
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Kebosanan dalam mendengarkan uraian guru tentang akhlaq dapat mematikan
semangat belajar siswa. Pada pendidikan modern saat ini lebih memperlakukan
siswa bukan sebagai penerima yang pasif dan banyak membutuhkan pengawasan,
tetapi harus diarahkan sebagai anak yang aktif berpikir dan bertindak melakukan
penggalian potensi yang ada pada diri siswa.

Berkaitan dengan hal di atas, perlu diupayakan suatu bentuk pembelajaran
aklag yang tidak hanya mampu secara materi saja tetapi juga mempunyai
kemampuan Kketrampilan kooperatif menjadi semakin penting untuk
mengembangkan sikap saling bekerja sama, mempunyai rasa tanggungjawab dan
mampu bersaing secara sehat. Sikap yang demikian akan membentuk pribadi
yang berhasil dan menghadapi tantangan pendidikan yang lebih tinggi yang
berorientasi pada kelompok.

Salah satu metode pembelajaran pada mata pelajaran akhlaq yang menarik
dan dapat diterapkan dalam proses pembelajaran kooperatif adalah metode
diskusi. Dimana metode ini bertujuan melatih siswa untuk dapat bekerja sama dan
mengakui perbedaan siswa satu dengan yang lain. Pada pembelajaran kooperatif
tipe diskusi, lebih bersifat bertukar pengalaman untuk menentukan keputusan
tertentu mengenai materi akhlaq secara bersama-sama.

Dengan adanya penerapan metode pembelajaran diskusi maka akan
membuat siswa terlibat lebih jauh dalam proses belajar mengajar secara efektif
sehingga siswa terdorong untuk memahami setiap materi akhlaq yang diajarkan

guru. Dengan kata lain metode diskusi dapat meningkatkan prestasi belajar pada

mata pelajaran akhlaq.
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LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian
1. Latar Belakang Berdirinya MTs Al Fithrah Surabaya
MTs Al Fithrah adalah salah satu unit pendidikan yang ada di Pondok
Pesantren Assalafi Al Fithrah di Jalan Kedinding Lor 99 Kenjeran Surabaya,
yaitu pondok yang diasuh oleh Hadhrotusy Syaikh KH. Achmad Asrori Al
Ishaqi. Keberadaan MTs Al Fithrah sendiri tidak bisa dipisahkan dari
berdirinya pondok pesantren tersebut.
Bermula dari desakan masyarakat agar Romo KH. Achmad Asrori Al
Ishaqi agar mendirikan pondok pesantren Assalafi Al Fithrah, maka beliaupun
membuka surau untuk mengaji anak-anak sekitar tahun 1995. Seiring
berkembangnya waktu dan bertambahnya santri yang mondok di Pesantren
Assalafi Al Fithrah tahun 2003 secara formal MTs Al Fithrah berdiri, yang
selama kurun waktu sebelumnya pendidikan di pesantren ini hanya mengikuti
model madrasah diniyah tanpa mengajarkan pelajaran umum. Salah satu
tujuannya adalah disamping supaya mendapatkan pendidikan agama dari
pondok santri juga mendapatkan pendidikan umum, bisa mengikuti ujian
negara schingga bisa mendapatkan legalitas berupa ijazah.
Pendidikan yang ada di bawah naungan Pondok pesantren Assalafi Al

Fithrah sekarang ini terbagi menjadi dua, formal dan non formal. Untuk unit
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pendidikan formal adalah TK, MI, MTs, MA Mu’adalah, Ma’had Aly serta
STAI (Sekolah Tinggi Agama Islam Al Fithrah), sedangkan unit pendidikan
non formal adalah TPQ, Isti’dadiyah dan Madrasah Diniyah (MADIN), serta
maijlis ta’lim dan juga MKPI (Majlis Kebersamaan Pembahasan Ilmiah).
2. Visi dan Misi MTs Al Fithrah Surabaya
a. Visi MTs Al Fithrah
Menanamkan Akhlaqul karimah sejak dini sebagai bekal hidup dan
kehidupan dalam melanjutkan perjuangan salafushsholeh untuk
melestarikan dan mengembangkan suri tauladan, bimbingan dan tuntunan
dalam perjuangan dan hidup serta kehidupan Baginda Habibiilah
Rasulillah Muhammad SAW.
b. Misi MTs Al Fithrah
1. Melaksanakan kegiatan proses belajar mengajar yang inovatif, efektif,
efisien, hemat dan berkualitas.
2. Menyiapkan generasi muda yang beriman dan bertagwa melalui
kegiatan intrakurikuler maupun ekstrakurikuler.
3. Menyiapkan generasi muda yang memiliki pengetahuan untuk
menempuh pendidikan lebih lanjut.
4. Meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) Pendidik dan
Tenaga Kependidikan secara berkesinambungan.

5. Mengembangkan daya nalar, wawasan dan kreatifitas siswa.
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Mengembangkan sikap dan kepribadian yang santun, beretika dan
berestestika tinggi.

Meningkatkan ketrampilan dan wawasan peserta didik dengan berpijak
pada potensi daerah yang berbasis kepariwisataan dalam menyongsong
era globalisasi.

Memberi nilai tambah pada peserta didik untuk mampu menciptakan

lapangan kerja dan bersaing di dunia kerja.

¢. Tujuan Sekolah

1.

2.

Meningkatkan prestasi belajar siswa yang bersifat Akademis.
Meningkatkan prestasi belajar siswa yang bersifat Non Akademis
melalui optimalisasi kegiatan ekstrakurikuler.

Meningkatkan KBM yang mengarah pada pembelajaran berbasis
Kompetensi.

Terciptanya manajemen yang baik dan efisien.

Menjalin kerjasama dengan instansi / Institusi terkait, masyarakat dan
dunia usaha / Industri dalam rangka pengembangan program
pendidikan.

Tersedianya sarana-prasarana pendidikan yang representatif.
Menciptakan kultur sekolah yang kondusif.

Menciptakan manajemen yang tertib dan profesional.



9. Meningkatkan kemampuan, daya nalar serta meningkatkan
ketrampilan siswa disertai dengan sikap dan perilaku yang santun dan
berwawasan global.

3. Letak Geografis
Madrasah Tsanawiyah Al Fithrah terletak di Kelurahan Tanahkali
Kedinding Kecamatan Kenjeran Kota Surabaya lokasinya berada di Jalan
Kedinding Lor No. 99.
4. Struktur Organisasi
Dalam menjalankan kegiatan operasional penyelenggaraan pendidikan
Madrasah Tsanawiyah Al Fithrah di pimpin oleh seorang kepala sekolah yaitu
Ust. Nasiruddin, S.Pd yang dibantu oleh empat orang wakil kepala sekolah
yaitu Ust. Badrul Chomar, S.Pd sebagai Waka. Kesiswaan, Ust. Abdul Karim,
S.Si sebagai Waka. TU, Ust. Achmad Ridlo sebagai Waka. Kurikulum dan
Ust. Lukman Bahrowi sebgai Waka. Sarpras. Untuk lebih jelasnya bagan
struktur organisasi dapat dilihat dalam lampiran 1.
5. Keadaan Guru dan Karyawan
Adapun jika ditinjau dari keadaan guru dan karyawan Madrasah
Tsanawiyah Al Fithrah memiliki 59 Guru, yang terdiri dari 44 orang guru
laki-laki dan 14 guru perempuan. Sedangkan dalam menjalankan roda
administrasi sekolah dikelola oleh 4 orang karyawan. Mengenai data guru

dan karyawan dapat dilihat pada lampiran 2.
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6. Keadaan Siswa
Berikut ini akan dikemukakan data tentang keadaan siswa di Madrasah
Tsanawiyah Al Fithrah Tahu Pelajaran 2010/2011, sesuai dengan tabel diawah
ini.
Tabel 1

DATA SISWA MTs AL FITHRAH SURABAYA
Tahun Pelajaran 2010/ 2011

Jenis kelamin Jumlah
Kelas L P Jumlah kelas siswa
I 153 93 7 246
11 144 103 8 247
11 79 72 6 151
Jumlah 376 268 21 644

7. Keadaan Sarana dan Prasarana.
Adapun saranan dan prasarana yang dimiliki oleh MTs Al Fithrah
terdapat dalam tabel berikut ini:

Tabel 2
KEADAAN FASILITAS GEDUNG DAN RUANGAN

No Jenis Jumlah | Keterangan

1 Ruang kelas 21 Baik

2 | Ruang kepala sekolah 1 Baik




3 | Ruang guru 1 Baik
4 | Ruang TU 1 Baik

5 | Ruang tamu 1 Baik

6 | UKS 1 Baik

7 | Ruang OSIS 1 Baik

8 | Ruang BP 1 Baik

9 | Ruang lab.bahasa 1 Baik
10 | Ruang lab.komputer 1 Baik
11 | Masjid 1 Baik
12 | Koperasi 2 Baik
13 | Lapangan olahraga 1 Baik
14 | Kamar mandi guru 3 Baik
15 | Kamar mandi siswa 8 Baik

Tabel 3
KEADAAN PERLENGKAPAN SEKOLAH
No Jenis Jumlah | Keterangan

1 | Komputer 3 unit Baik
2 | Satu set komputer lab. 25 Cukup
3 | Satu set lab.bahasa 20 Baik
4 |LCD 3 Baik

56



5 | Almari 5 Baik
6 | Rak buku 3 Baik
7 | Meja guru 21 Baik
8 | Meja kursi untuk 2 siswa 322 Sedang
9 | Peralatan olah raga 1 set Baik
10 | Papan tulis 21 Baik
1T | Spiker aktif 2 Baik
12 | Kamera digital 2 Baik

B. Penyajian Data
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Dari hasil penyebaran sejumlah angket diberikan kepada responden sebesar 10

% dari populasi sehingga yang menjadi obyek penelitian adalah 25 siswa. Berikut

adalah data responden yang mengisi angket:

Tabel 4
DATA RESPONDEN
NO.

Responden NAMA SISWA KELAS
1 Ahmad Fauzi VII A
2 Fiky Saputra VII A
3 Khoirul Anam VII A
4 Adam Fahriansyah VII B
5 M. Idham Habib VIIB
6 Syaiful Bahri VII B
7 Hidayatullah ViIC
8 Taufig Abdurohim VIIC




9 Zainal Abidin VII C
10 Cholis Ayettullah VIID
11 Imam Baihaqi VIID
12 Wahyu Eka VII D
13 Warisi VIID
14 Lubbatul Alawiyah VII F
15 Nailul Hikmah VII F
16 Koniatul Choiriyah VII F
17 Atik Dinanashiha VIIF
18 Azizah Narulita VIIG
19 Eky Anugrah Eni VIIG
20 Vina Sofiana VII G
21 Zakiyatul Qolbiyah VII G
22 Maria Ulfa VII H
23 Rochmatul Aliyah VIIH
24 Siti Mustafiroh VII H
25 Musdhalifa VII H
JUMLAH

Angket tersebut terdiri dari 10 pertanyaan setiap pertanyaan memiliki tiga
pilihan jawaban. Masing-masing jawaban pertanyaan dalam angket tersebut
disediakan alternatif jawaban pilihan dengan standar penilaian sebagai berikut:

1. Alternatif jawaban a dengan nilai 3
2. Alternatif jawaban b dengan nilai 2

3. Alternatif jawaban ¢ dengan nilai 1
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Setelah data diperoleh dari obyek penelitian, maka penulis dapat jelaskan

melalui metode pengumpulan data yang terdiri dari data hasil observasi interview,

angket dan dokumentasi, adapun hasil pengumpulan data penulis sajikan sebagai

berikut:
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Prestasi belajar pada mata pelajaran akhlaq siswa kelas VII di
Madrasah Tsanawiyah Al Fithrah.

Bahwa penerapan metode diskusi di kelas VII Madrasah Tsanawiyah Al
Fithrah Surabaya didasarkan atas tujuan yang ingin dicapai oleh sekolah
tersebut yaitu agar anak dapat memahami ilmu pendidikan agama Islam
terutama mata pelajaran akhlaq. Ada beberapa kelebihan metode diskusi,
manakala diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar, diantaranya: (1)
Metode diskusi dapat merangsang siswa untuk lebih kreatif, khususnya
dalam memberikan gagasan dan ide-ide. (2) Dapat melatih untuk
membiasakan diri bertukar pikiran dalam mengatasi setiap permasalahan. (3)
Dapat melatih siswa untuk dapat mengemukakan pendapat atau gagasan
secara verbal. Di samping itu, diskusi juga bisa melatih siswa untuk
menghargai pendapat orang lain.

Dalam penelitian ini metode dokumentasi dilakukan dengan cara
mencari data mengenai prestasi belajar siswa dalam pendidikan Agama
Islam mata pelajaran akhlaq.

Adapun hasil dokumentasi ini diambilkan dari sampel siswa sebanyak

25 anak yang dapat penulis jelaskan dalam tabel dibawah ini:
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Tabel §

DATA HASIL ANGKET
TENTANG PRESTASI HASIL BELAJAR
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Sebagai pedoman referensi penulis sajikan daftar nilai belajar antara
prestasi sebelum menggunakan metode diskusi dan prestasi setelah penerapan
metode diskusi melalui buku raport (Legger) karena dapat dianggap sebagai
nilai yang mewakili semua aspek dalam semua aspek yang diterima siswa

tersebut, untuk lebih jelasnya dapat dilihat di bawah ini:

Tabel 6
PRESTASI BELAJAR SISWA
TERHADAP MATA PELAJARAN AKHLAQ
Nilai Sebelum Nilai Setelah
No Nama Siswa Kelas Penerapan Penerapan
Metode Diskusi | Metode Diskusi

1 | Ahmad Fauzi VII A 6 7

2 | Fiky Saputra VII A 7 8

3 | Khoirul Anam VII A 8 8

4 | Adam Fahriansyah VII B 7 7

5 | M. Idham Habib VIl B 7 8

6 | Syaiful Bahri VII B 6 8

7 | Hidayatullah VIIC 8 8

8 | Taufiq Abdurohim | VIIC 7 7

9 | Zainal Abidin VIIC 6 7

10 | Cholis Ayettullah VIID 9 9

11 | Imam Baihagqi VIID 6 7

12 | Wahyu Eka VIID 7 7

13 | Warisi VII D 8 8

14 | Lubbatul Alawiyah | VII'F 7 8

15 | Nailul Hikmah VII F 7 8

16 | Koniatul Choiriyah | VII'F 6 7

17 | Atik Dinanashiha VII F 6 8

18 | Azizah Narulita VII G 8 9

19 | Eky Anugrah Eni VIIG 8 9

20 | Vina Sofiana VII G 6 8

21 | Zakiyatul Qolbiyah | VIIG 8 9
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22 | Maria Ulfa VII H 9 9

23 | Rochmatul Aliyah | VIIH 8 9

24 | Siti Mustafiroh VII H 7 8

25 | Musdhalifa VII H 8 9
JUMLAH 180 200

NILATI RATA-RATA 7,2 8

Penerapan metode diskusi di Madrasah Tsanawiyah Al Fithrah.

Adapun hasil dari pengamatan observasi tentang kondisi sekolah, bahwa
MTs Al Fithrah sebagaimana dalam gambaran obyek penelitian diatas baik
sarana dan prasarana maupun yang lainnya sangat menunjang untuk
dilakukan proses belajar mengajar yang efektif.

Tentang kegiatan belajar mengajar pendidikan agama Islam pada mata
pelajaran akhlaq sudah cukup baik dalam menerapkan Kurikulum Berbasis
Kompetensi (KBK), baik dalam metode pengajaran maupun evaluasi.

Adapun hasil dari interview adalah bahwa penggunaan metode diskusi
di Madrasah Tsanawiyah Al Fithrah tidak hanya diterapkan pada mata
pelajaran akhlaq saja tetapi juga beberapa mata pelajaran yang lain seperti
akidah, fikih dan mata pelajaran umum seperti biologi, fisika, sejarah dan
beberapa mata pelajaran yang lain.

Meskipun tidak hanya metode diskusi saja yang digunakan dalam
kegiatan pembelajaran aka tetapi metode diskusi libih dominan atau sering
digunakan terutama mata pelajaran akidah, akhlaq dan bahkan penambahan

bimbingan belajar untuk malam hari semua menggunakan metode diskusi.
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Berdasarkan dari keterangan dari guru pengajar akhlaq penerapan
metode diskusi ini dilakukan dengan tujuan agar supaya anak didik bisa
memahami dengan lebih baik materi akhidah dan bertukar pengalaman
dalam memahami materi pada bab tertentu secara bersama-sama. Dengan
membiasakan siswa untuk berdiskusi dapat merangsang siswa untuk lebih
kreatif, khususnya dalam memberikan gagasan dan ide-ide di samping itu,
diskusi juga bisa melatih siswa untuk menghargai pendapat orang lain.

Berikut ini hasil angket yang penulis sajikan dalam bentuk tabel yang

telah diberi skor/nilai berdasarkan kriterian yang tclah ada. Adapun tabelnya

adalah sebagai berikut:
Tabel 7
DATA HASIL ANGKET
TENTANG PENERAPAN METODE DISKUSI

No. Skor Berdasarkan Item Pertanyaan | Jumlah
Responden |1 (2 [3(4(5({6|7|8|[9( 10 | SkorX

1 3(31313({2(313}3[3] 3 29

2 3{313(3f3[3|3[2[3] 3 29

3 3i313(3(3[313[3}3] 3 30

4 213 (313[(3(3[3[2(3] 3 28

5 3(313(3[3(3]3[2]3] 3 29

6 21313(3[3]13[3(2]3] 3 28

7 313131213{3|3{3[3] 3 29

8 3(31313(2[3]3[3[3] 3 29

9 31313(2(3]3|3[2]3] 3 28

10 3(3(312({3]2]3(3[3] 3 28

11 3(313[2(3f3]3(2[3] 3 28

12 3(31313(23(3|3[3] 3 29

13 21313[3[33]2[3)3] 3 28
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14 3(31312(2|3{3([3]3] 2 27
15 2{2(3{313(3|3{3|2] 3 27
16 3(3(31213|3{3[3}3} 2 28
17 21313(313{3[3{3[3! 3 29
18 31312133323 }13] 2 27
19 21313131313 |2{3|3} 3 28
20 3131213133332 3 28
21 3(31313(313([3(3]3| 3 30
22 313131313(2[312[3] 3 28
23 3131313{3(3}2(3(3] 2 28
24 313(3123[313(3}3] 2 28
25 3131313133333} 3 30
Total Skor | 710

Skor Rata-Rata | 28,4

C. Analisis Data
Analisis data bertujuan menjawab rumusan masalah dalam penelitian. Dalam
penelitian ini analisis data digunakan untuk mengetahui kecocokan di dalam
menyimpulkan dengan langkah-langkang sebagai berikut:
1. Analisis Tentang Prestasi Belajar Siswa Madrasah Tsanawiyah Al
Fithrah.
Untuk menganalisa data tentang prestasi belajar siswa pada mata pelajaran

akhlaq kelas VII MTs Al Fithrah, penulis menggunakan rumus Mean, yaitu :

Keterangan :

M = Mean atau rata-rata
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X = Jumlah Nilai

N = Jumlah Responden

Dari tabel. 7 diatas didapatkan jumlah nilai sebelum menggunakan metode
diskusi sebanyak 180 bila jumlah responden adalah 25 maka jika
disubtitusikan kedalam rumus diatas hasilnya M, = 7,2 sedangkan jumlah
nilai setelah menggunakan metode diskusi sebanyak 200 bila jumlah
responden adalah 25 maka jika disubtitusikan kedalam rumus diatas hasilnya
M, = 8. Maka dapat diketahui besarnya peningkatan rata-rata nilai antara
sebelum penerapan metode diskusi M, dengan sesudah penerapan mectode
diskusi M; adalah 0,8.

Dengan demikian terjadi peningkatan pretasi belajar siswa setelah
dilakukannya penerapan metode diskusi di kelas VII Madrasah Tsanawiyah
Al Fithrah Surabaya.

. Analisis Tentang Penerapan Metode Diskusi Di Madrasah Tsanawiyah
Al Fithrah.

Setalah diadakan penelitian, maka penulis mendapatkan informasi tentang
bagaimana penerapan metode diskusi pada pendidikan Agama Islam
khususﬁya mata pelajaran akhlag berjalan dengan baik. Hal ini juga bisa
dibuktikan dari hasil angket yang penulis sebarkan pada responden atas

pendapatnya tentang penerapan metode diskusi sebagai tabel berikut :



Tabel 8
DATA PENERAPAN METODE DISKUSI
No. | Alternatif Jawaban N F %
1 | a. Selalu 19 | 76
b. Sering 25 6 24
c. Kadang-kadang 0 0
2 | Senang 24 | 96
Biasa Saja 25 1 4
Tidak Menarik 0 0
3 |Iya 23 92
Kadang-kadang 25 2 8
Tidak 0 0
4 |lya 16 | 64
Kadang-kadang 25 9 36
Tidak 0 0
5 |lIya 21 84
Kadang-kadang 25 4 16
Tidak 0 0
6 |Iya 23 92
Kadang-kadang 25 2 8
Tidak 0 0
7 |lya 21 | 84
Kadang-kadang 25 4 16
Tidak 0 0
8 |lIya 18 | 72
Kadang-kadang 25 7 28
Tidak 0 0
9 |Iya 23 | 92
Kadang-kadang 25 2 8
Tidak 0 0
10 |1Iya 20 | 80
Kadang-kadang 25 5 20
Tidak 0 0
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Dari data penerapan metode diskusi diatas, jika dikorelasikan dengan
satandart penilaian presentase yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto,
pada Bab I, yaitu menitik beratkan pada titik baik, cukup, kurang baik, dan
sangat kurang baik, maka dapat diketahui prosentase masing-masing jawaban,
sebagai berikut:

a. Alternatif jawaban a dengan jumlah frekuensi 208 bernilai 832 %

b. Alternatif jawaban b dengan jumlah frekuensi 42 bernilai 168 %

c. Alternatif jawaban ¢ dengan jumlah frekuensi 0 bernilai 0 %

Sedangkan untuk menganalisa penerapan metode diskusi pada mata
pelajaran akhlaq dikelas VII, penulis menggunakan rumus prosentase dan
untuk itu rumus prosentase jawaban ideal yaitu 832 % dari prosentase

maksimal 1.000 % . Adapun perhitungannya adalah sebagai berikut:

P=§x100%

P= 832 1009
= Tooo ¥ 190"
P = 83,2
Keterangan:

F = Frekuensi yang sedang dicari prosentase
N = Jumlah prosentase jika dijawab benar semua

P = Angka prosentase
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Rumusan di atas digunakan untuk menganalisa data-data dari angket
tentang proses dan cara penerapan metode diskusi. Untuk itu penulis
menggunakan standart sebagai berikut :

- 0-40% = Sangat kurang baik

- 40-55% = Kurang baik

- 56-75% = Cukup

- 76-100% = Baik.”

Maka nilai 83,2 tergolong baik, karena berada antara 76 — 100. Maka dari
itu dapat disimpulkan bahwa presentase tentang penerapan metode diskusi
mata pelajaran akhlaq kelas VII di Mts Al Fithrah Surabaya tergolong baik.

. Analisis Tentang Pengaruh Penerapan Metode Diskusi Terhadap
Prestasi Belajar Pada Mata Pelajaran Akhlaq Siswa Kelas VII Di
Madrasah Tsanawiyah Al Fithrah Surabaya.

Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh penerapan metode diskusi
terhadap prestasi belajar pada mata pelajaran akhlaq siswa kelas VII Di
Madrasah Tsanawiyah Al Fithrah Surabaya dengan menggunakan rumus
product moment kemudian memberi interpretasi hasil perhitungan dalam

bentuk tabel. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel kerja dibawah ini.

52 Quharsini Arikunto, Prosedur, 244.



Tabel 9

DAFTAR SKOR VARIABEL X DAN VARIABEL Y

NO. NAMA SISWA KELAS | X Y X2 Y2 XY
1 | Ahmad Fauzi VIIA | 29 | 28 841 784 812
2 | Fiky Saputra VIIA | 29 | 28 | 841 | 784 | 812
3 | Khoirul Anam VII A 30 30 900 900 900
4 | Adam Fahriansyah VII B 28 29 784 841 812
5 | M. Idham Habib VIIB | 29 | 30 841 900 870
6 | Syaiful Bahri VIIB | 28 | 29 784 841 812
7 | Hidayatullah VIIC | 29 | 30 841 900 870
8 | Taufig Abdurohim VII C 29 28 841 784 812
9 | Zainal Abidin VIIC 28 28 784 784 784
10 | Cholis Ayettullah VIID | 28 | 29 784 841 812
11 | Imam Baihagqi VIID 28 29 784 841 812
12 | Wahyu Eka VI D 29 28 841 784 812
13 | Warisi VIID | 28 | 30 784 900 840
14 | Lubbatul Alawiyah VII F 27 28 729 784 756
15 | Nailul Hikmah VII F 27 27 729 729 729
16 | Koniatul Choiriyah VIIF | 28 | 29 784 841 812
17 | Atik Dinanashiha VIIF | 29 | 28 841 784 812
18 | Azizah Narulita VIIG | 27 | 28 729 784 756
19 | Eky Anugrah Eni VII G 28 29 784 841 812
20 | Vina Sofiana VIIG | 28 | 29 784 841 812
21 | Zakiyatul Qolbiyah VIIG | 30 | 30 900 900 900
22 | Maria Ulfa VII H 28 29 784 841 812
23 | Rochmatul Aliyah VIIH | 28 | 28 784 784 784
24 | Siti Mustafiroh VIIH | 28 | 30 784 900 840
25 | Musdhalifa VIIH | 30 | 30 900 900 900

JUMLAH (3) 710 | 721 |20.182 | 20.813 | 20.485
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Langkah selanjutnya adalah memulai perhitungan dengan memasukan

skor-skor yang diperoleh kedalam rumus XY product moment sebagai berikut
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_ N(ZXY) = (ZX)(EY)
-~ JINZXZ-(CX)NZYZ - (2Y)2)

Txy

_ 25.(20.485) — (710).(721)
By = J125.(20.182) - (710 )2} (25.(20.813) — (721)%)

_ 512.125-511.910
{504.550 - 504.100} {520.325 — 519.841}

Ty

215 215 215
r., = = =
" [(450) (484) V217.800 466,690

Ty = 0,461

Selanjutnya hasil perhitungan r., product moment di atas akan di
interprestasikan dengan tabel interprestasi oleh Anas Sudijono yang dikutip

dari J.P. Guilford. Pada tabel berikut di bawah ini:>

Besar Nilai Interprestasi

0,00 - 0,20 | Sangat Lemah

0,20 - 0,40 Lemah atau Rendah

0,40 - 0,70 Sedang atau Cukup

0,70 - 0,90 | Kuat atau Tinggi

0,90 - 1,00 | Sangat Kuat atau Sangat Tinggi

Hasil perhitungan ry product moment untuk penerapan metode diskusi
adalah 0,461 dengan demikian pengaruh penerapan metode diskusi terhadap
prestasi belajar pada mata pelajaran akhlag siswa kelas VII di Madrasah

Tsanawiyah Al Fithrah Surabaya berpengaruh Sedang atau Cukup.

53 Anas Sudijono, Pengantar, 180.



BAB IV

PENUTUP

A. Simpulan

Dari hasil penelitian yang telah penulis teliti tentang penerapan metode

diskusi terhadap peningkatan prestasi belajar pada mata pelajaran akhlaq siswa

kelas VII di Madrasah Tsanawiyah Al Fithrah Surabaya dapat kami simpulkan

sebagai berikut:

1.

Mengenai prestasi belajar pada mata pelajaran akhlaq siswa kelas VII
setelah melihat pada hasil nilai raport (legger) masing-masing siswa yang
sebelum mengunakan metode diskusi nilai rata-rata 7.2 dan setelah
menerapkan metode diskusi menjadi 8. Dari hal ini dapat penulis
simpulkan bahwa peningkatan nilai pada mata pelajaran akhlaq tergolong
baik.

Metode pembelajaran diskusi yang diterapkan pada mata pelajaran akhlaq
siswa kelas VII di Madrasah Tsanawiyah Al Fithrah Surabaya dapat
dikatakan berjalan dengan efektif dan efisien hal ini dapat dibuktikan
dengan hasil observasi, interview dan dokumentasi serta hasil angket
yang penulis sebarkan pada responden atas pendapatnya tentang
penerapan metode diskusi dapat diketahui prosentase jawaban

menggunakan rumus prosentase dengan nilai 83,2 % tergolong baik
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3. Beradasarkan hasil analisa statistik yang telah penulis lakukan di atas
yaitu dengan menggunakan rumus product moment menunjukan hasil
angka akhir 0,46 nilai ini jika diinterpretasikan dengan tabel interpratasi
berada pada 0,40 - 0,70 sehingga mempunyai korelasi sedang atau cukup.
Kesimpulannya bahwa dengan dengan adanya penerapan metode diskusi
berpengaruh terhadap prestasi belajar pada mata pelajaran akhlaq siswa
kelas VII di Madrasah Tsanawiyah Al Fithrah Surabaya.

B. Saran

Setelah mengamati dari analisa data di atas, dalam rangka penulisan skripsi

ini, tentunya tidak terlalu berlebihan jika penulis memberikan beberapa saran

demi perbaikan dan peningkatan prestasi belajar siswa.

Adapun saran-saran tersebut adalah:

1. Selama ini banyak guru yang merasa keberatan untuk menggunakan metode
diskusi dalam proses pembelajaran. Keberatan itu biasanya timbul dari
asumsi: (1) diskusi merupakan metode yang sulit diprediksi hasilnya oleh
karena interaksi antar siswa muncul secara spontan, sehingga hasil dan arah
diskusi sulit ditentukan; (2) diskusi biasanya memerlukan waktu yang cukup
panjang, padahal waktu pembelajaran di dalam kelas sangat terbatas, sehingga
keterbatasan itu tidak mungkin dapat menghasilkan sesuatu secara tuntas.
Sebenarnya hal ini tidak perlu dirisaukan oleh guru. Sebab, dengan

perencanaan dan persiapan yang matang kejadian semacam itu bisa dihindari.
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2. Bagi siswa yang memperoleh hasil nilai yang masih kurang atau cukup
diharapkan lebih giat dan rajin belajar, beranai bertanya disetiap ada
permasalahan materi yang belum difahami dan tidak kalah pentingnya
meminta doa dari para guru dan orang tua dengan demikian bukan hal yang
mustahil siswa tersebut akan mendapatkan hasil dan prestasi yang
memuaskan.

3. Untuk pihak pengasuh atau pembina juga ikut selalu mendukung kepada
semua siswa demi meningkatnya semangat belajar yang sungguh-sungguh

sehingga kelah mereka akan menjadi generasi yang membanggakan.
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